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ABSTRAK

Usaha penggilingan padi yang berpengaruh dalam penyediaan bahan
pangan beras juga memiliki dampak negatif bagi kesehatan tenaga kerja karena
menghasilkan debu padi. Berdasarkan hasil survei awal pada 3 pabrik
penggilingan padi di Kecamatan Buay Madang Timur Kabupaten Ogan Komering
Ulu Timur, yaitu pabrik penggilingan padi Tiga Saudara, Mulya Sari, dan Jaya
Abadi, terdapat paparan debu padi yang berpotensi menyebabkan gangguan fungsi
paru. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh paparan debu padi
terhadap gangguan fungsi paru pada pekerja pabrik penggilingan padi. Penelitian
ini termasuk penelitian kuantitatif/observasional analitik dengan desain cross
sectional. Populasi berjumlah 66 orang dan sampel berjumlah 60 orang.
Pengambilan sampel dilakukan menggunakan teknik probability sampling. Data
didapat dengan pengukuran kadar debu padi, fungsi paru, dan wawancara. Data
dianalisa menggunakan uji frekuensi, chi-square/fisher’s exact, dan regresi binary
logistik. Hasil penelitian menunjukkan bahwa paparan debu padi (P-value =
1,000), jenis kelamin (P-value = 1,000), dan kebiasaan merokok (P-value = 0,755)
tidak memiliki pengaruh terhadap ganguan fungsi paru, sedangkan umur (P-value
= 0,052), kebiasaan olahraga (P-value = 0,003), pemakaian masker (P-value =
0,001), dan masa kerja (P-value = 0,030) memiliki pengaruh terhadap ganguan
fungsi paru. Dapat disimpulkan bahwa paparan debu padi, jenis kelamin, dan
kebiasaan merokok tidak memiliki pengaruh terhadap gangguan fungsi paru pada
pekerja pabrik penggilingan padi di Kecamatan Buay Madang Timur Kabupaten
Ogan Komering Ulu Timur. Gangguan fungsi paru pada pekerja pabrik
penggilingan padi di Kecamatan Buay Madang Timur Kabupaten Ogan Komering
Ulu Timur dipengaruhi oleh umur, kebiasaan olahraga, pemakain masker, dan
masa kerja. Maka saran yang diberikan adalah pembuatan ventilasi atau pintu
tambahan di area penggilingan padi bagi pemilik, dan memakai minimal 2 lapis
kain yang dipakai sebagai masker bagi pekerja.

Kata Kunci : Debu padi, gangguan fungsi paru, pabrik penggilingan padi
Kepustakaan : 88 (2001-2019)



ABSTRACT

Rice milling efforts that are influential in the provision of rice food stuffs
also have a negative impact on the health of the workers because it produces rice
dust. Based on the preliminary survey results at 3 rice milling plants in Buay
Madang Timur Sub-District Ogan Komering Ulu Timur District, namely Tiga
Saudara, Mulya Sari, and Jaya Abadi rice milling plant, there is rice dust exposure
that has the potential to cause lung function disorders. The purpose of this study is
to determine the effect of rice dust exposure to lung function disorder in rice mill
workers. This research includes quantitative/observational analytical research with
cross sectional design. The population is 66 people and the sample is 60 people.
Sampling was done using probability sampling techniques. Data obtained by
measuring the rice dust levels, lung function, and interviews. Data was analyzed
using frequency, chi-square/fisher’s exact, and binary logistic regression tests.
The results showed that rice dust exposure (P-value = 1,000), gender (P-value =
1,000), and smoking habits (P-value = 0,755) have no effect to lung function
disorder, while age (P-value = 0,052), exercise habits (P-value = 0,003), use of
mask (P-value = 0,001), and work period (P-value = 0,030) have an effect to lung
function disorder. It can be concluded that rice dust exposure, gender, and
smoking habits have no effect on lung function disorders in rice mill workers in
Buay Madang Timur Sub-District Ogan Komering Ulu Timur District. Lung
function disorders in rice mill workers in Buay Madang Timur Sub-District Ogan
Komering Ulu Timur District effected by age, exercise habits, use of mask, and
work period. So the advices given is to build off additional ventilations or door in
the rice mill area for owner, and to wearing at least 2 layers of cloth used as a
mask for worker.

Keyword  :Rice dust, lung function disorder, rice milling plant
Literature : 88(2001-2019)
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DAFTAR SINGKATAN

. Alat Pelindung Diri.

: Beras Pecah Kulit.

: Confidence Interval

: Carbon dioksida (karbon dioksida).

: Departemen Kesehatan Republik Indonesia.
: Environmental Particulate Air Monitor .

: Forced Expiratory Volume in One second (Jumlah udara —

yang dihembuskan dalam 1 detik).

: Forced Vital Capacity (Jumlah kapasitas udara yang —

dihembuskan).

: Gabah Kering Giling.

: Higiene Perusahaan dan Kesehatan.

: Kementerian Kesehatan Republik Indonesia.

: Mixed.

: Normal.

: National Institute of Occupational Safety and Health.

: Nilai Ambang Batas.

: Nomor.

: Obstruktif.

: Oksigen.

: Prevalence Ratio.

: Prabability Value.

: Penyakit Paru Obstruktif Menahun/Penyakit Paru
Obstruktif Kronis.

. Restriktif.

: Standar Nasional Indonesia.

: Tuberculosis (tuberkulosis).

: Waktu Indonesia Barat.

: mili gram per meter kubik.

> mili liter.
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: Berhubungan dengan makhluk hidup.
: Perpindahan zat dari konsentrasi tinggi ke yang rendah.
: Karakteristik yang membuat individu tidak bisa menjadi

sampel.

: Pengeluaran udara.

: Keluarga.

: Jenis/marga.

: Pemasukan udara.

: Karakteristik yang membuat individu bisa menjadi sampel.
: Kerajaan.

: Menahun.

: Satuan ukuran.

: Campuran/kombinasi dari obstruktif dan restriktif.
: Pengamatan.

: Penyumbatan.

: Bangsa.

: Berhubungan dengan makhluk yang tidak hidup.

: Proses pengaliran.

> Nilai signifikansi

: Keseimbangan.

: Kemungkinan, pandangan kedepan.

: Berkaitan dengan sistem pernapasan.

: Terbatas.

: Pertukaran

: Daerah yang berada diantara daerah tropik, daerah yang —

beriklim panas dan beriklim sedang.

: Daerah yang berada disekitar garis khatulistiwa, daerah

yang beriklim panas.

: Pertukaran udara.

: DKk (dan kawan-kawan).
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1.1. Latar Belakang

Indonesia merupakan salah satu negara agraris di ASEAN yang
menjadi produsen beras dalam jumlah besar. Kebutuhan beras di Indonesia
sangatlah tinggi karena beras adalah bahan pokok untuk membuat nasi yang
menjadi makanan pokok mayoritas penduduk Indonesia. Kebutuhan akan
beras yang sangat tinggi membuat masyarakat Indonesia menjadikan hal ini
sebagai peluang usaha, baik dalam bidang pertanian padi maupun
penggilingan padi (Kusuma, 2003).

Proses terciptanya beras dimulai dari proses penanaman benih padi
di daerah pesawahan/daerah yang dialiri air sungai atau air irigasi, padi akan
tumbuh dan siap dipanen saat berumur 90 sampai 100 hari. Padi yang sudah
dipanen serta dipisahkan dan dibersihkan dari batang maupun daun lewat
proses pengayakan disebut dengan gabah, gabah akan dijemur sampai
kering dan selanjutnya akan digiling menjadi beras di pabrik penggilingan
padi. Proses penggilingan padi dibagi menjadi beberapa tahap, yaitu tahap
pemecahan kulit, penyaringan, penyosohan, pemolesan, pemisahan beras
dari serbuk dedak, dan baru beras dikemas untuk selanjutnya diedarkan ke
pasaran. Pabrik penggilingan padi skala besar maupun Kkecil sangat
berkontribusi dalam penyediaan beras untuk mendukung ketahanan pangan
nasional (Fitri, 2009).

Usaha penggilingan padi yang berpengaruh dalam penyediaan
bahan pangan beras juga memiliki dampak negatif bagi kesehatan tenaga
kerja. Pada saat proses penggilingan padi, pekerja terkena paparan debu
padi, asap mesin, dan kebisingan yang timbul dari suara mesin. Akibat dari
paparan debu, pekerja bisa mengalami gangguan fungsi paru dan gangguan

pernapasan seperti flu, batuk, nyeri dada, dll (Antaruddin, 2003).
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Debu adalah kumpulan partikel berukuran mikron dan berbentuk
padat yang berasal dari bahan organik atau anorganik yang tercipta karena
adanya kekuatan alam atau melalui proses mekanisme seperti proses
pengolahan, penghancuran, pelembutan, peledakan, pembakaran dan lain-
lain. Debu biasanya berada di udara untuk beberapa saat dan akan turun
kebawah karena adanya gravitasi bumi. Dari berbagai ukuran partikel debu,
ukuran yang berbahaya bagi kesehatan manusia adalah 0,1 sampai 10
mikron. Debu dengan ukuran 5 — 10 mikron hanya akan sampai di saluran
pernapasan bagian atas, ukuran 3 — 5 mikron hanya akan sampai di saluran
pernapasan bagian tengah, ukuran 1 — 3 mikron bisa masuk ke bronkeolus
dan bisa sampai ke permukaan alveolus, ukuran 0,5 — 1 mikron akan mudah
hinggap pada permukaan alveolus, dan debu dengan ukuran 0,1 — 0,5
mikron hanya akan melayang di permukaan alveolus, tetapi juga bisa
menempel di permukaan alveolus. (Suma’mur 2009).

Menurut Darmawan (2013), lingkungan kerja yang terpapar debu
dengan kadar yang cukup tinggi dapat menyebabkan berbagai penyakit
akibat kerja yaang disebut pneumokoniosis, seperti silikosis, asbetosis,
hemosiderosis, bisinosis, antrakosis, bronkitis, beriliosis, pneumonitis
kimia, asma akibat kerja, pneumonitis hipersensitivitas dan kanker paru.

Debu berkontribusi besar sebagai penyebab terjadinya gangguan
maupun penyakit pernapasan pada manusia. Hal ini dipengaruhi oleh ukuran
partikel, bentuk, konsentrasi, daya larut, sifat kimiawi dan lama paparan
(Wardhana 2001). Debu vyang dihirup pekerja dapat menyebabkan
penurunan fungsi paru sampai stadium lanjut, yang berisiko menyebabkan
turunnya elastisitas paru sehingga volume penampungan udara menurun
(Marsam, 2003).

Gangguan fungsi paru adalah gangguan atau penyakit yang
mempengaruhi fungsi paru, hal ini bisa terjadi karena virus, bakteri, debu,
asap, dll. Untuk mengetahui kondisi fungsi paru mengalami gangguan atau
tidak, dilakukan sebuah pemeriksaan menggunakan spirometer. (Guyton dan
Hall, 2014).
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Selain menjadi penyebab gangguan fungsi paru, debu yang
dihembuskan oleh angin dalam jumlah banyak, akan mempengaruhi
kenyamanan Kerja, gangguan pengelihatan, dan dalam beberapa kejadian,
debu bisa menimbulkan keracunan (Depkes RI, 2003). Debu padi termasuk
PM 2,5. Nilai Ambang Batas (NAB) kadar debu padi adalah 4 mg/ms3, hal
ini bisa kita lihat pada Peraturan Menteri Tenaga Kerja No. 5 Tahun 2018
tentang Kesehatan dan Keselamatan Kerja Lingkungan Kerja.

Penelitian yang dilakukan Aji (2010) pada 30 pekerja yang menjadi
subjek penelitian, 16 pekerja terpapar debu di atas NAB, tetapi setelah
dilakukan pemeriksaan kapasitas fungsi paru, hanya 11 pekerja yang masih
memiliki kapasitas fungsi paru normal, dan sebanyak 19 pekerja (63,33%)
mengalami penurunan kapasitas fungsi paru dengan distribusi 16 responden
restriktif, 2 responden obstruktif, dan 1 responden mixed. Artinya pekerja
yang terpapar debu di bawah NAB juga masih berisiko mengalami
penurunan kapasitas fungsi paru. Aji menyebutkan bahwa paparan debu
memiliki hubungan yang sangat signifikan dengan kapasitas fungsi paru,
sedangkan faktor umur, masa kerja, dan indek masa tubuh tidak memiliki
hubungan yang signifikan dengan kapasitas fungsi paru.

Menurut Rahardjo (2010), pekerja yang terpapar debu padi diatas
NAB maupun dibawah NAB masih bisa mengalami penurunan kapasitas
fungsi paru, Rahardjo membagi 30 subjek penelitian menjadi 2 kelompok,
15 pekerja pada kelompok yang terpapar debu diatas NAB, dan 15 pekerja
pada kelompok yang terpapar debu dibawah NAB. Hasil penelitian ini
adalah 14 pekerja (46,7%) masih memiliki kapasitas fungsi paru normal dan
16 pekerja (53,3%) memiliki gangguan kapasitas fungsi paru yang bersifat
restriktif. Pekerja yang terpapar debu diatas NAB dan memiliki kapasitas
fungsi paru normal ada 3 pekerja. Sedangkan pekerja yang terpapar debu
dibawah NAB dan memiliki kapasitas fungsi paru normal ada 11. Rahardjo
juga menyebutkan ada hubungan yang signifikan antara paparan debu padi

dengan kapasitas fungsi paru pekerja.
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Aryasih, et al. (2011) yang melakukan Analisis Dampak Debu
Usaha Penggilingan Padi terhadap Kapasitas Fungsi Paru Tenaga Kerja di
Kecamatan Abiansemal Kabupaten Badung menyebutkan debu, masa kerja
dan tinggi badan memiliki hubungan yang signifikan dengan penurunan
kapasitas fungsi paru, sedangkan umur tidak memiliki hubungan yang
signifikan dengan penurunan kapasitas fungsi paru. Semakin tinggi kadar
debu, lama masa kerja, dan tinggi badan, maka pekerja akan semakin besar
berisiko mengalami penurunan kapasitas fungsi paru. Hasil dari
pemeriksaan yang dilakukan pada 32 pekerja yang mejadi subjek penelitian,
11 pekerja (34,38%) masih memiliki kapasitas fungsi paru normal, dan 21
pekerja (65,62%) mengalami penurunan kapasitas paru yang bersifat
restriktif.

Hasil penelitian Katherine, et al. (2014) menunjukkan bahwa
paparan debu memiliki hubungan yang berarti dengan kapasitas fungsi paru,
menurut mereka, jika dalam suatu penggilingan padi terdapat kadar debu
yang tinggi, maka pekerja akan berisiko tinggi mengalami penurunan
kapasitas fungsi paru. Dalam penelitian mereka, dari 37 pekerja yang
menjadi subjek penelitian, terdapat 13 pekerja (35,1%) yang masih memiliki
kapasitas fungsi paru normal dan 24 pekerja lainnya (64,9%) mengalami
penurunan kapasitas fungsi paru. Selain paparan debu, faktor yang memiliki
hubungan dengan kapasitas fungsi paru adalah umur, masa kerja, kebiasaan
merokok, dan penggunaan masker.

Dari hasil survei awal yang dilakukan di 3 pabrik penggilingan padi
di Kecamatan Buay Madang Timur, Kabupaten Ogan Komering Ulu Timur,
terdapat paparan debu yang berasal dari padi. Para pekerja dari ketiga pabrik
penggilingan padi tersebut bekerja dan terkena paparan debu selama 8 jam
perhari, pekerjaan dimulai dari pukul 08.00 WIB sampai dengan pukul
17.00 WIB dipotong waktu ishoma dari pukul 12.00 WIB sampai dengan
pukul 13.00 WIB. Banyak pekerja yang sudah bekerja lebih dari 1 tahun,
akan tetapi kesadaran pekerja masih rendah dalam pemakaian masker yang
memiliki standar SNI atau standar lain yang berlaku sehingga bisa lebih

optimal untuk menyaring masuknya paparan debu padi ke saluran
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1.2.

1.3.

pernapasan, pekerja hanya menggunakan kain untuk dijadikan masker.
Selain paparan debu, lama paparan, dan pemakaian masker, banyak pekerja
yang berjenis kelamin laki-laki memiliki kebiasaan merokok, hal tersebut
membuat pekerja berisiko besar mengalami gangguan pernapasan dan
gangguan fungsi paru. Berdasarkan uraian latar belakang diatas, perlu
dilakukan sebuah penelitian tentang Pengaruh Paparan Debu Padi terhadap
Gangguan Fungsi Paru pada Pekerja Pabrik Penggilingan Padi di

Kecamatan Buay Madang Timur Kabupaten Ogan Komering Ulu Timur.

Rumusan Masalah

Para pekerja dari 3 pabrik penggilingan padi di Kecamatan Buay
Madang Timur Kabupaten Ogan Komering Ulu Timur terkena paparan debu
padi yang berasal dari proses penjemuran dan penggilingan padi selama 8
jam perhari, masa kerja yang lebih dari 1 tahun, rendahnya kesadaran
pekerja dalam pemakaian masker yang memiliki standar SNI atau standar
lain yang berlaku, dan kebiasaan merokok yang dimiliki pekerja laki-laki
membuat pekerja berisiko besar mengalami gangguan pernapasan dan
gangguan fungsi paru. Maka dari itu perlu dilakukan penelitian khusus
tentang “Bagaimana Pengaruh Paparan Debu Padi terhadap Gangguan
Fungsi Paru pada Pekerja Pabrik Penggilingan Padi di Kecamatan Buay

Madang Timur Kabupaten Ogan Komering Ulu Timur?”

Tujuan Penelitian

1.3.1. Tujuan Umum

Menganalisis pengaruh paparan debu padi terhadap gangguan
fungsi paru pada pekerja pabrik penggilingan padi di Kecamatan Buay
Madang Timur Kabupaten Ogan Komering Ulu Timur.

1.3.2. Tujuan Khusus

A. Menganalisis distribusi frekuensi gangguan fungsi paru pada pekerja
pabrik penggilingan padi di Kecamatan Buay Madang Timur

Kabupaten Ogan Komering Ulu Timur

Universitas Sriwijaya



B. Menganalisis paparan debu padi pada pekerja pabrik penggilingan
padi di Kecamatan Buay Madang Timur Kabupaten Ogan Komering

Ulu Timur.

C. Menganalisis distribusi frekuensi faktor individu pekerja pabrik

penggilingan padi di Kecamatan Buay Madang Timur Kabupaten
Ogan Komering Ulu Timur.

D. Menganalisis pengaruh faktor individu terhadap gangguan fungsi paru
pada pekerja pabrik penggilingan padi di Kecamatan Buay Madang
Timur Kabupaten Ogan Komering Ulu Timur.

E. Menganalisis faktor yang paling berpengaruh terhadap gangguan

fungsi paru.

1.4. Manfaat Penelitian

1.4.1.

1.4.2.

Bagi Peneliti

Sebagai sarana untuk mengaplikasikan mata kuliah yang telah
dipelajari ke lapangan secara langsung sehingga dapat menambah
pengetahuan dan wawasan tentang Pengaruh Paparan Debu Padi terhadap
Gangguan Fungsi Paru pada Pekerja Pabrik Penggilingan Padi di
Kecamatan Buay Madang Timur Kabupaten Ogan Komering Ulu Timur.

Bagi Pihak Pabrik Penggilingan Padi

Agar pihak pabrik penggilingan padi mengetahui pengaruh antara
paparan debu padi terhadap gangguan fungsi paru pekerja di pabrik
penggilingan padi dan juga mengetahui distribusi pekerja yang mengalami
gangguan fungsi paru sehingga bisa menjadi bahan masukan untuk
membuat kebijakan dalam upaya pencegahan dan penanganan kesehatan

tentang fungsi paru.
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1.4.3.

1.4.4.

Bagi Pekerja Penggilingan Padi

Agar pekerja pabrik penggilingan padi menjadi tahu dan sadar akan
bahaya dari paparan debu padi terhadap gangguan fungsi paru mereka
serta meningkatkan kesadaran untuk memakai alat pelindung diri dan tahu
apa yang harus dilakukan dalam upaya pencegahan dan penanganan
kesehatan tentang kapasitas fungsi paru.

Bagi Fakultas Kesehatan Masyarakat

A. Menjadi sarana untuk menjalin kerjasama yang baik antara Fakultas
Kesehatan Masyarakat Universitas Sriwijaya dengan pihak pabrik
penggilingan Padi.

B. Menambah koleksi pustaka mengenai pengaruh paparan debu padi
terhadap gangguan fungsi paru pekerja di pabrik penggilingan padi.

C. Menjadi bahan pertimbangan untuk penelitian selanjutnya mengenai
pengaruh paparan debu padi terhadap gangguan fungsi paru pekerja di

pabrik penggilingan padi.

1.5. Ruang Lingkup Penelitian

1.5.1.

1.5.2.

1.5.3.

Lingkup Lokasi Penelitian
Penelitian ini akan dilakukan di 3 pabrik penggilingan padi di
Kecamatan Buay Madang Timur, Kabupaten Ogan Komering Ulu Timur

yang terdiri dari pekerja di bagian penjemuran dan penggilingan.

Lingkup Materi

Secara umum, penelitian ini terdiri dari materi Keselamatan dan
Kesehatan Kerja (K3), dan secara khusus lingkup materinya terdiri dari
pengukuran paparan debu padi, pengukuran kapasitas fungsi paru, analisis
pengaruh paparan debu padi dan faktor individu pekerja dengan gangguan

fungsi paru.

Lingkup Waktu
Penelitian ini dilakukan dari bulan November 2019 sampai dengan
bulan Januari 2021.
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